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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, 
independensi, akuntabilitas, time budget pressure dan motivasi auditor 
terhadap kualitas audit pada KAP Surakarta dan Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam 
penelitian ini adalah akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik di wilayah Kota Solo dan Yogyakarta. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 50 auditor. Metode pengumpulan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Alat analisis menggunakan 
analisis eskriptif dan analisis regresi linier berganda, yang sebelumnya 
dilakukan uji instrumen dan uji asumsi klasik. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini 
ditunjukkan oleh nilai p 0,000 < 0,05; sehingga H1 diterima. Sedangkan 
variabel independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini 
ditunjukkan oleh nilai p 0,020 < 0,05; sehingga H2 diterima. Sedangkan 
pada variabel akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
hal ini ditunjukkan oleh nilai p 0,000 < 0,05; sehingga H3 diterima. Pada 
variabel time budget pressure berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit, hal ini ditunjukkan oleh nilai p 0,001 < 0,05; sehingga H4 diterima. 
Begitu pula pada variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit, hal ini ditunjukkan oleh nilai p 0,001 < 0,05; sehingga H4 diterima. 
Kata kunci: kompetensi, independensi, akuntabilitas, time, budget 





Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang 
pekerjaaan banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme 
dan juga komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya. Suatu 
komitmen organisasi menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam 
mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi 
(Modway, dalam Trianingsih, 2004). Oleh karena itu komitmen 
organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of 
belonging) bagi pekerja terhadap organisasional. 
Jasa audit terhadap laporan keuangan merupakan jasa yang 
paling dikenal dibanding jasa lainnya dan disebut juga dengan istilah 
jasa tradisional. Jasa ini merupakan jasa yang sering digunakan oleh 
pihak luar perusahaan seperti calon investor, investor, kreditor, 
Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk menilai perusahaan dan 
mengambil keputusan-keputusan yang berhubungan dengan perusahaan 
tersebut. Dalam hal ini akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga 
yang menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar 
perusahaan yang berkepentingan, untuk memberikan keyakinan bahwa 
laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai 
dasar dalam membuat keputusan.  
 
Para pemakai laporan keuangan akan selalu melakukan 
pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan laporan 
keuangan perusahaan. Cara yang umum dapat ditempuh untuk 
mendapatkan informasi yang handal adalah dengan mengharuskan 
dilakukan audit secara independen agar informasi yang digunakan 
dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan tidak bias. Tanpa 
menggunakan jasa auditor independen, manajemen perusahaan tidak 
akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangan yang 
disajikan manajemen perusahaan berisi informasi yang dapat dipercaya. 
Karena dari sudut pandang pihak luar, manajemen juga mempunyai 
kepentingan baik kepentingan keuangan maupun kepentingan lainnya. 
Biasanya manajemen akan meminta agar auditor memberikan jaminan 
kepada para pemakai bahwa laporan keuangan bisa dihandalkan. 
Berbagai pandangan tentang kualitas audit dikemukakan oleh 
para ahli, De Angelo (1981) menyatakan bagaimana seorang auditor 
akan menemukan lalu melaporkan penyimpangan yang ditemui saat 
pemeriksaan laporan keuangan. Menurut Rosnidah (2010) adalah 
pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga 
mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran 
yang dilakukan klien. Selain itu AAA Financial Accounting Committe 
(2000) dalam Christiawan (2003:83) menyatakan bahwa “Kualitas audit 
ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi”. Selanjutnya 
menurut Hidayat (2011) selain kompetensi dan independensi kualitas 
auditor juga dipengaruhi oleh profesionalisme. 
Berdasarkan dari definisi-definisi di atas ,bisa di tarik 
kesimpulan bahwa kompetensi, independensi, time budget pressure dan 
motivasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam kualitas 
audit yang akan di hasilkan dalam rangka mewujudkan sistem 
pengawasan yang baik dan handal sesuai dengan apa yang telah di 
berlakukan undang undang. 
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang telah di 
lakukan oleh ardiani, (2010) pengaruh terhadap kualitas audit auditor 
independen pada kantor akuntan publik (KAP) di jawa timur .perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya  yaitu penambahan satu 
variabel time budget pressure . 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka peneliti 
mengangkat judul : ”PENGARUH KOMPETENSI, 
INDEPENDENSI, AKUNTABILITAS, TIME BUDGET 
PRESSURE DAN MOTIVASI TERHADAP KUALITAS AUDIT” 
(studi empiris pada KAP Surakarta dan Yogyakarta) 
B. TINJUAN PUSTAKA 
Kualitas Audit 
Kualitas auditor adalah kemampuan profesional individu 
auditor dalam melakukan pekerjaannya. De Angelo (1981) dalam 
Nizarul dkk (2007) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Auditor yang memiliki 
banyak klien dalam lingkungan yang sama akan memiliki 
pemahaman yang lebih dalam tentang resiko audit khusus yang 
memiliki industri tersebut, tetapi akan membutuhkan pengembangan 
keahlian lebih daripada auditor pada umumnya. 
Kompetenai 
Saifuddin (2004) mendefinisikan bahwa seorang yang 
berkompeten adalah orang yang dengan ketrampilannya 
mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat 
jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Webster’s Ninth New 
Collegiate Dictionary (1983) dalam Lastanti (2005) mendefinisikan 
kompetensi adalah ketrampilan dari seorang ahli. Dimana ahli 
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat ketrampilan 
tertentu atau pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang 
diperoleh dari pelatihan dan pengalaman. 
Independensi 
Menurut Taylor 1997 dalam Susiana (2007) ada dua aspek 
independensi yaitu independensi sikap mental dan independensi 
penampilan, penelitian ini menguji pengaruh dari independensi 
terhadap integritas laporan keuangan yang dinyatakan melalui 
berapa besar fee audit yang dibayarkan klien kepada auditor, jika 
KAP menerima fee audit yang tinggi maka KAP akan menghadapi 
tekanan ekonomis untuk memberikan opini bersih. 
Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang 
dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan 
dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. Dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya sebagai profesional setiap auditor 
harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya. Tetclock (1984) dalam 
Mardisar (2007) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk 
dorongan psikologi yang membuat sesorang berusaha 
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang 
diambil kepada lingkungannnya. 
Time Budget Pressure 
Ahituv dan Igbaria (1998) menyatakan kinerja seseorang 
akan ikut dipengaruhi oleh tekanan anggaran waktu. Menurut De 
Zoort (1998) tekanan anggaran waktu ialah tekanan yang muncul 
dari terbatasnya sumber daya yang dimiliki dalam menyelesaikan 
pekerjaan, dalam hal ini diartikan sebagai waktu yang diberikan 
untuk menyelesaikan tugas. 
Motivasi 
Motivasi kerja adalah sesuatu yang memulai gerakan, sesuatu 
yang membuat orang bertindak atau berprilaku dalam cara-cara 
tertentu. Memotivasi orang adalah menunjukkan arah tertentu 
kepada mereka dan mengambil langkah-langkah yang perlu untuk 
memastikan bahwa mereka sampai ke suatu tujuan. Bermotivasi 
adalah keinginan pergi ke suatu tempat berdasarkan keinginan 
sendiri atau terdorong oleh apa saja yang ada agar dapat pergi 
dengan sengaja dan untuk mencapai keberhasilan setelah tiba di sana 
(Michael Armstrong, 1994 dalam  Lastanti, 2005). 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan kuantitatif dimana 
penelitian menggunakan populasi dan sampel tertentu.Instrument 
yang digunakan pada pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
kuesioner, serta riset kepustakaan (dokumentasi). Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, independensi, 
time budget pressure dan motivasi terhadap kualitas audit seorang 
auditor. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan publik yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Kota Solo 
dan Yogyakarta. Adapun dalam penelitian ini telah terpilih dan yang 
bersedia menjadi sampel penelitian sebanyak 7 KAP di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta yaitu: KAP di wilayah Surakarta KAP Dr. 
Payamta CPA dan KAP Wartono dan Rekan. Sedangkan KAP yang 
berada di wilayah Yogyakarta dipilih KAP Bismar, Muntalib dan 
Yunus, KAP Hadori Sugiarto Adi & Rekan, KAP Drs. Henry dan 
Sugeng, KAP Indarto Waluyo, dan KAP Drs. Soeroso 
Donosapoetro, MM. jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 
50 auditor, metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling (pemilihan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu). 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
primer, penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media pelantara), berupa persepsi (opini, sikap, 
pengalaman). Data primer diperoleh dengan cara menyebarkan 
koesioner kepada responden yang menjadi sampel untuk menjawab 
pertanyaan yang tercantum dalam koesioner Indriantoro dan Supomo 
(2002). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Surakarta dan 
Yogjakarta. 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber dan berbagai cara. Pengumpulan data dilihat dari 
tekniknya meliputi kuesioner, dan riset kepustakaan (dokumentasi). 
Variabel Penelitian 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas 
audit.variabel independen dalam penelitian ini adalah kometensi, 
independensi, akuntabilitas,time budget pressure dan motivasi. 
Pengukuran Variabel 
Variabel kompetensi, ondependensi,akuntabilitas, time 
budget pressure, motivasi dan kualitas audit di ukur dengan 
menggunkan skala liker lima poin. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi 
klasik, dan uji hipotesis. 
Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji statistik umum yaitu berupa statistik deskriptif. Menurut Ghozali 
(2013:19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, dan sum (total). 
Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan 
instrument harus diuji kualitas datanya atau syarat yang berlaku 
dalam kuesioner, seperti valid dan reliablenya suatu kuesioner. 
Instrument dinyatakan valid, jika instrument tersebut mampu 
mengatur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data yang diteliti 
secara benar. Sedangkan uji reliabilitas adalah pengujian yang 
dilakukan untuk mengukur seberapa besar hasil suatu pengukuran 
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran lebih dari satu terhadap 
gejala yang diukur dengan alat ukur yang sama.  
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakuakn dengan cara 
menghitung korelasi antara skor butir dengan skor total Sugiyono 
(2014). Teknik yang digunakan untuk mencari korelasi tersebut 
adalah Pearson  Product Moment dengan rumus: 
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Ketentuannya, apabila r hitung > r tabel berarti valid, 
sebaliknya apabila r hitung < r tabel berarti tidak valid. Item yang 
tidak valid tidak digunakan dalam penelitian yang 
sesungguhnya.Alat analisis yang akan digunakan untuk mengukur 
tingkat validitas data adalah dengan koefisien korelasi 
menggunakan bantuan software SPSS 20.0. 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur jawaban 
kuesioner yang diperoleh dari responden. Suatu kuesioner 
dinyatakan reliable atau handal jika jawaban responden terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Dalam pengujian ini menggunakan Cronbach Alpha dengan nilai 
sebesar 0,6. Apabila Cronbach Alpha suatu variable ≥ 0,6 maka 
butir pertanyaan dalam instrument penelitian tersebut adalah 
konstruk reliabel atau dapat diandalkan, dan sebaliknya jika nilai 
Cronbach Alpha < 0 < 6 maka butir pertanyaan tersebut tidak 
reliabel Nunnaly (1967) dalam Ghozali (2011:48). 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah 
model regresi yang dilakukan dapat digunakan sebagai alat 
prediksi yang baik. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan 
adalah uji normalitas, uji Multikolineritas, dan 
Hetroskedastisitas. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variable independen, variable dependen, atau 
keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu dari 
uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah kolmogorov- Smirnov (K-S) Apabila besarnya 
tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti 
menyatakan bahwa data residual tersebut berdistribusi normal 
(Ghozali, 2013:164).  
Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik haruslah tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 
dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) diatas 10. Jadi nilai 
VIF kurang dari 10 menunjukkan bahwa korelasi antar variabel 
independen masih bisa di tolerir Ghozali, (2013: 105-106). 
Uji Hetroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual 
satu pengamatan kepengamatan yang lainnya. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda 
disebut heteroskedastisitas Ghozali (2013:139). 
Salah satu dari metode yang digunakan untuk menguji 
adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah dengan 
menggunakan  uji Glejser. Dari hasil uji Gletjser menyatakan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai thitung< 
ttabel.Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisistas Imam Ghozali (2013: 142). 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah 
dengan menggunakan model regresi berganda yang pada 
umumnya digunakan untuk menguji dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan skala 
pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linear 
Indriantoro dan Supomo (2002:211). Variabel independensi 
meliputi independensi, kompetensi, motivasi dan etika auditor, 
sedangkan variabel depedensi meliputi kualitas audit. 
Rumus persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut : 
 KA= α + b1KP + b2I + b3AK + b4TBP + b5MV+e 
Keterangan : 
KA  = Kualitas Audit 
α  = Konstanta 
β1-β2 = Koefisien regresi (menunjukkan angka peningkatan 
atau penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada hubungan nilai variabel independen) 
KP  = Kompetensi  
I          = Independensi 
AK     = Akuntabilitas  
TBP    = Time Budget Pressure 
MV  = Motivasi 
e   = error 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi R
2 
digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai koefisien detrminasi R
2 
yang kecil berarti 
kempuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati angka 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen Ghozali (2013: 97). 
 
Uji Ketepatan Model (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat Ghozali (2013:98). Untuk menguji hipotesis ini 
digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan 
sebagai berikut : 
1. Jika F-hitung < F-tabel, maka model regresi tidak fit 
(hipotesis ditolak). 
2. Jika F-hitung > F-tabel, maka model regresi fit (hipotesis 
diterima). 
Uji F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS 
dengan significance level 0,05 (α = 5%). Jika pada nilai 
signifikansi itu lebih besar dari α maka hipotesis dinyatakan  
ditolak, berarti pada model regresi tersebut tidak fit. Jika nilai 
signifikan itu lebih kecil dari α maka hipotesis dinyatakan 
diterima, yang berarti bahwa model regresi itu berarti fit. 
Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen Ghozali (2013:98). 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
(hipotesis ditolak). 
2. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis 
diterima). 
Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikan 
t masing-masing variabel pada output hasil regresi menggunakan 
SPSS dengan significance level 0,05 (α = 5%). Jika pada nilai 
signifikasi itu lebih besar dari α maka hipotesis dinyatakan 
ditolak (koefisien regresi tidak signifikan), yang berarti secara 
individual variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen tersebut. Apabila nilai 
signifikansi itu lebih kecil dari α maka hipotesis dinyatakan 
diterima (koefisien regresi signifikan), berarti dapat dinyatakan 
bahwa secara individual variabel inedependen mempunyai 




1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel 
kompetensi mempunyai nilaithitung> ttabel (5,307 >2,015) dengan 
signifikan sebesar (0,000) < α (0,05). Sehingga variabel 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
auditseorang auditor, itu berarti bahwa hipotesis pertama 
diterima (H1 diterima). Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi 
seorang auditor dalam melakukan audit keuangan seorang klien 
maka semakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkannya. 
Seperti halnya auditor yang bekerja di KAP wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta memiliki kompetensi yang tinggi sehingga 
dengan ketrampilannya, seorang auditor mampu mengerjakan 
pekerjaan secara mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau 
tidak pernah membuat kesalahan. Seorangauditor yang 
mempunyai kompetensi yang tinggi maka akan mempunyai 
pengetahuan dan pengalaman yang cukup tinggi serta eksplisit 
sehingga dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan 
seksama. Hal ini akan berdampak pada semakin baiknya kualitas 
auditnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ardini 
(2010) dimana variabel kompetensi mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit. Melihat dari hasil 
koefisien determinasi parsial dapat disimpulkan bahwa variabel 
yang mempunyai pengaruh yang dominan adalah kompetensi 
karena mempunyai koefisien determinasi parsialnya paling besar. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan dan keterampilan 
yang ditunjang dengan pengalaman yang dimiliki auditor 
merupakan dasar yang dibutuhkan seorang auditor dalam proses 
audit. Begitu juga konsisten dengan hasil penelitian dari Agusti 
dan Pertiwi(2013) yang menyebutkan bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit seorang auditor yang 
bekerja diKantor Akuntan Publik se-Sumatera.  Hal ini berarti 
bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki 
kompetensi yang baik. Auditor sebagai ujung tombak 
pelaksanaan tugas audit memang harus senantiasa meningkatkan 
pengetahuan yang telah dimiliki agar penerapan pengetahuan 
dapat maksimal dalam praktiknya. Penerapan pengetahuan yang 
maksimal tentunya akan sejalan dengan semakin bertambahnya 
pengalaman yang dimiliki. Dengan melihat hasil penelitian ini 
maka bisa dikatakan kompetensi membantu auditor dalam 
menyelesaikan audit secara efektif. Semakin tinggi kompetensi 
seorang auditor maka akan semakin tinggi pula kualitas audit 
yang dihasilkannya serta konsisten dengan hasilpenelitian 
Ningsih (2013) dimana penelitian Ningsih menemukan hasil 
bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit, hal ini berarti semakin tinggi kompetensi 
yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit akan semakin 
baik. 
 
2. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
independensi memiliki nilaithitung> ttabel (2,424 >2,015) dengan 
signifikan sebesar (0,020)< α (0,05). Sehingga variabel 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
auditseorang auditor, itu berarti bahwa hipotesis kedua diterima 
(H2 diterima). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 
independensi seorang auditor dalam melakukan audit keuangan 
suatu perusahaan maka semakin tinggi juga kualitas audit yang 
dihasilkannya. Seperti halnya auditor yang bekerja di KAP 
wilayah Surakarta dan Yogyakarta memiliki tingkat 
independensi yang tinggi sehingga mereka memiliki kemampuan 
untuk bersikap bebas, jujur dan obyektif serta tidak memandang 
siapa yang diaudit baik keluarga ataupun bukan keluarga.Auditor 
berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan 
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik. Hal 
ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Agoes (2004:1) dimana 
secara in fact seorang auditor mampu untuk memiliki kejujuran 
yang tinggi dan melakukan audit secara obyektif, sedangkan 
secara in appearance, seorang auditorakan tidak akan memiliki 
pandangan pihak luar terhadap diri auditor sehubungan dengan 
pelaksanaan audit dan secara competence, seorang auditor yang 
baik memiliki kemampuan dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugasnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ardini 
(2010) dimana berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa 
independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas audit 
dapat dicapai apabila auditor memiliki kejujuran yang tinggi dan 
melakukan audit secara obyektif serta tidak mudah dipengaruhi. 
Begitu juga konsisten dengan hasil penelitian dari Ningsih 
(2013) yang memberikan bukti bahwa independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit serta konsisten juga dengan hasil 
penelitian dari Agusti dan Pertiwi (2013) dimana independensi 
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Penelitian ini variabel akuntabilitas memiliki nilaithitung> 
ttabel (6,380 >2,015) dengan signifikansi sebesar (0,000) < α 
(0,05). Sehingga variabel akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit, itu berarti bahwa hipotesis 
ketiga diterima (H3 diterima). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi akuntabilitas seorang auditor dalam 
mengaudit maka semakin tinggi pula kualitas audit yang 
dihasilkan. Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa 
variabel akuntabilitas memiliki pengaruh yang paling 
dominan terhadap kualitas audit seorang auditor yang bekerja 
di KAP wilayah sekitar Surakarta dan Yogyakarta. Dengan 
demikian berarti kualitas audit seorang auditor lebih 
dipengaruhi akuntabilitas dibandingkan variabel 
independensi, kompetensi, time budget pressure dan motivasi 
auditor dalam bekerja sebagai seorang auditor. Sesuai dengan 
pernyataan Mardisar(2007), seseorang dengan akuntabilitas 
tinggi memiliki keyakinan yang lebih tinggi bahwa pekerjaan 
mereka akan diperiksa oleh supervisor/manajer/pimpinan 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki akuntabilitas 
rendah.Dalam standar umum dikatakan auditor independen 
harus melaksanakan tugasnya dengan cermat dan seksama. 
Kecermatan dan keseksamaan menekankan tanggung jawab 
setiap petugas audit yang bekerja pada suatu kantor akuntan 
publik. Kecermatan dan keseksamaan menyangkut apa yang 
dikerjakan auditor dan bagaimana kesempurnaan 
pekerjaannya itu. Jadi kecermatan dan keseksamaan 
merupakan tanggungjawab setiap auditor. akuntabilitas 
(tanggungjawab) yang harus dimiliki auditor,yaitu 
tanggungjawab kepada klien dan tanggungjawab rekan 
seprofesi. 
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari 
Ardini (2010) yang menyebutkan bahwa akuntabilitas secara 
parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa naik turunnya kualitas audit salah 
satunya dipengaruhi oleh akuntabilitas yang dimiliki oleh 
auditor. Begitu juga mendukung hasil penelitian Mardisar 
(2007) yang menyebutkan bahwa antara akuntabilitas dengan 
kualitas hasil kerja memiliki hubungan yang positif. Hal ini 
berarti untuk kompleksitas pekerjaan rendah, akuntabilitas 
dapat meningkatkan kualitas hasil kerja. 
4. Pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit 
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel time budget 
pressure memiliki nilai thitung> ttabel (3,456 >2,015) dengan 
signifikansi sebesar (0,001)< α (0,05). Sehingga dapat diartikan 
bahwa variabel time budget pressure berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit, itu berarti bahwa hipotesis keempat 
diterima (H4 diterima). Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Suprianto (2009) yang menyatakan begitu pentingnya untuk 
merencanaan waktu audit dengan baik. Alokasi waktu yang baik 
akan mengarahkan pada suatu kinerja yang lebih baik dan hasil 
yang lebih baik pula, begitu juga sebaliknya. 
Nirmala dan Cahyonowati (2013) menambahkan bahwa 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit merupakan 
komponen penting dalam penilaian kinerja audit. Hal ini yang 
kemudian menimbulkan tekanan bagi auditor untuk 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai waktu yang telah 
dianggarkan. Tekanan inilah yang memungkinkan auditor 
mengurangi kepatuhannya dalam mengikuti dan menjalankan 
prosedur audit. Menurut Arisinta (2013) tekanan time budget 
dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor dalam pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan prosedur audit, pengaruh tersebut ada 
yang bersifat positif dan negatif. Pengaruh positif yang 
ditimbulkan dari adanya tekanan time budget antara lain 
terpacunya kinerja auditor untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya tepat pada waktunya. Sementara pengaruh negatif 
dari adanya tekanan time budget adalah akan menimbulkan sikap 
dalam tindakan profesional yang dapat mengurangi kualitas 
audit. 
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari 
Ningsih (2013)yang menyebutkan bahwa time budget pressure 
berpengaruh terhadap kualitas audit begitu juga konsisten dengan 
hasil penelitian dari Arisinta (2013) yang menyebutkan bahwa 
time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit, 
dimana pengaruh yang ditimbulkan bersifat positif. Dimana para 
auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan karena untuk menghindari adanya tekanan 
waktu yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
5. Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit 
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi 
memiliki nilaithitung> ttabel (3,424 >2,015) dengan signifikansi 
sebesar (0,001)< α (0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa 
variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
itu berarti bahwa hipotesis kelima diterima (H5 diterima). Hal ini 
berarti semakin tinggi motivasi seorang auditor dalam mengaudit 
keuangan seorang klien agar menghasilkan kualitas audit yang 
bagus maka kualitas audit yang dihasilkannya pun juga akan 
semakin bagus. Kualitas audit akan tinggi apabila keinginan dan 
kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat 
terpenuhi. Kompensasi dari organisasi berupa penghargaan 
(reward) sesuai profesinya, akan menimbulkan kualitas audit 
karena mereka merasa bahwa organisasi telah memperhatikan 
kebutuhan dan pengharapan kerja mereka.Dengan demikian, 
apabila seseorang atau auditor mempunyai kompetensi, 
independensi dan akuntanbilitas maka akan mengarahkan atau 
menimbulkan motivasi secara profesional dengan adanya 
motivasi yang tinggi maka akan menambah kualitas audit. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari Lastanti (2005) yang 
menyatakan bahwa suatu komitmen profesional pada dasarnya 
merupakan persepsi yang berintikan loyalitas, tekad dan harapan 
seseorang dengan dituntun oleh sistem nilai atau norma yang 
akan mengarahkan orang tersebut untuk bertindak atau bekerja 
sesuai prosedur-prosedur tertentu dalam upaya menjalankan 
tugasnya dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Goleman 
(2001: 515), menyatakan bahwa hanya motivasi yang akan 
membuat seseorang mempunyai semangat juang tinggi untuk 
meraih tujuan dan standar yang ada. Dengan kata lain, 
motivasi akan mendorong seseorang, termasuk auditor, 
untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta 
memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. Respon 
atau tindak lanjut yang tidak tepat terhadap laporan 
audit dan rekomendasi yang dihasilkan akan dapat 
menurunkan motivasi aparat untuk menjaga kualitas 
audit. 
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari 
Efendy (2010), dimana hasil penelitiannya diketahui bahwa 
variabel motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas audit Aparat Inspektorat dalam Pengawasan Keuangan 
Daerah Pemkot Gorontalo.Variabel motivasi ini 
diproksikan dalam indikator ketengguhan, keuletan, dan 
konsistensi, mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
dibuktikan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel 
(5,307 > 2,015) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 maka H1 diterima.  
2. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
dibuktikan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel (2,424 > 
2,015) dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05 maka H2 
diterima.  
3. Akuntablilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
dibuktikan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel (6,380 > 
2,015) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H3 
diterima. 
4. Time budget pressure berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit, dibuktikan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel 
(3,456 > 2,015) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 
maka H4 diterima. 
5. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
dibuktikan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel (3,424 > 





Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh hasil, penelitian ini 
mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya: 
1. Dalam penelitian ini, peneliti merasa kesulitan dalam 
mengendalikan responden, sehingga penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan metode lain atau setidaknya dapat 
memastikan pihak responden bersedia bekerja sama. 
2. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di KAP 
wilayah Surakarta dan Yogyakarta, sehingga untuk 
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum perlu 
dilakukan penelitian yang lebih luas. 
3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh kompetensi, 
independensi, akuntabilitas, time budget presure, dan 
motivasi terhadap kualitas audit, sehingga belum dapat 
menjelaskan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 
obyek penelitian KAP dan aparat inspektorat 
kabupaten/kota se-Provinsi Jawa Tengah dan 
Yogyakarta, sehingga hasilnya dapat 
digeneralisasikan untuk ruang lingkup yang lebih luas 
sehingga dapat memperkuat validitas eksternal yang 
dibutuhkan untuk penelitian lebih lanjut. 
2. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain 
yang dapat mempengaruhi kualitas audit seorang auditor 
seperti etika auditor, pengalaman auditor, due professional 
care, audit fee, pengetahuan, perilaku disfungsional, 
kompleksitas audit, dan profesionalisme. 
3. Penelitian mendatang sebaiknya metode pengumpulan data 
ditambah dengan wawancara secara langsung kepada 
responden dan pihak lain yang ikut mempengaruhi agar dapat 
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